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Pengembangan Modul IPA Berbasis SETS (Science, Environment, 

Technology, and Society) dengan Tema “Bioarang Kulit Salak Pondoh” 

untuk Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 1 Turi 
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13690039 

 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Menghasilkan modul IPA berbasis SETS 

(Science, Environment, Technology, and Society) untuk peserta didik SMP kelas 

VII (2) Mengetahui kualitas modul IPA berbasis SETS (Science, Environment, 

Technology, and Society) untuk peserta didik SMP kelas VII (3) Mengetahui respon 

peserta didik dan keterlaksanaan produk modul IPA berbasis SETS (Science, 

Environment, Technology, and Society) yang dikembangkan. 

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D). 

pengembangan dilakukan dengan mengacu pada model prosedural. Prosedur 

penelitian pengembangan ini berdasarkan model 4-d yang meliputi 4 langkah utama 

yaitu (1) Define (2) Design (3) Develop (4) Disseminate. Penelitian ini dilakukan 

sampai pada tahap Develop pada langkah Developmental testing. Instrumen 

penelitian berupa lembar validasi, kembar penilaian, angket respon peserta didik 

menggunakan sekala likert dengan 2 skala yang dibuat dalam bentuk checklist. 

Sedangkan keterlaksanaan produk menggunakan lembar deskriptif. 

Hasil dari penelitian ini adalah modul IPA berbasis SETS (Science, 

Environment, Technology, and Society) untuk peserta didik SMP kelas VII. 

Kualitas modul bersasarkan penilaian ahli materi; ahli media; dan guru IPA 

memiliki kategori Sangat Baik (SB) dengan skor rerata berturut-turut 3,63; 3,83, 

3,97. Respon peserta didik terhadap produk pada uji coba terbatas dan uji coba luas 

memiliki kategori Sangat Setuju (SS) dengan skor rerata berturut-turut 0,99  dan 

0,95. Hasil dari uji ketelaksanaan produk menyatakan bahwa pada uji coba luas 

masih terdapat peserta didik yang kebingungan dengan materi suhu. Aspek-aspek 

yang lain secara keseluruhan telah terlaksana dengan baik. 

 

Kata Kunci: Modul IPA, SETS, bioarang kulit salak  
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DEVELOPMENT OF  SCIENCE MODULE BASED ON SCIENCE, 

ENVIRONMENT, TECHNOLOGY, AND SOCIETY BY THE THEME OF 

“BIOARANG KULIT SALAK PONDOH” FOR 7th GRADE IN JUNIOR HIGH 

SCHOOL 1st TURI 

 

Lusi Nanda  

13690039 

 

ABSTRACT 

 

The research aims to (1) produce science module based on Science, 

Environment, Technology, and Society. (2) Obtaining the quality of science module 

based on Science, Environment, Technology, and Society, 3) Obtaining the 

response from students and enforceability of Science learning media with tutorial 

model for 7th grade junior high school. 

This research belong of Research and Development (R&D) by using 4-D 

prosedural model, which are  (1) Define, (2) Design, (3) Develop, and (4) 

Disseminate. This research is done until Development steps in Development testing. 

The research instruments are criticism and validator suggestion sheet, student 

response sheet, and enforceability observation sheet. The quality of science module 

used 4 likert scale and student response used Guttman scale, both are in checklist 

forms. While used descriptive form enforceability.  

This result of this research is science module based on Science, 

Environment, Technology, and Society. Quality of product based on assesment of 

science specialist, media specialist and teacher has a very good score (SB),with the 

average score  3,63; 3,83, 3,97. Student’s responses on small field test and large 

field test has shown their values of 0,99 and 0,95. Results from the enforceability of 

science module on competence test, there are many student ask to their friend. 

Meanwhile, based on the observation’s result, it can be conclude that the developed 

science module is suitable to be used in learning process. 

 

Key Word: Module for natural science, Sains-Lingkungan-Teknologi, dan 

Masyarakat, bioarang kulit salak. 
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran dimaknai sebagai proses, cara, perbuatan menjadikan 

orang atau makhluk hidup belajar (Depdiknas, 2008: 23). Fadlillah (2014: 

172) menyebutkan bahwa pembelajaran adalah kegiatan yang 

membelajarkan peserta didik secara terintegrasi dengan memperhitungkan 

faktor lingkungan belajar, karakteristik peserta didik, karakteristik bidang 

studi serta berbagai strategi pembelajaran, baik penyampaian, pengelolaan, 

maupun pengorganisasian pembelajaran.  

Kegiatan pembelajaran dalam pendidikan, khususnya pendidikan 

formal yang berlangsung di sekolah merupakan interaksi antara guru dan 

peserta didik. Seperti yang telah dinyatakan oleh  Rusman (2015: 1) hakikat 

pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan lingkungan yang 

dikoordinasikan oleh guru, yang mana guru merupakan pencipta kondisi 

lingkungan belajar. Proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungan 

tersebut diharapkan peserta didik mampu mendapatkan bermacam-macam 

informasi baru yang akan menunjang kehidupannya di masa yang akan 

datang (Fadlillah, 2014: 173). 

Pembelajaran IPA terpadu menjadi pembelajaran yang membawa 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang mampu memberikan ruang 

bagi peserta didik untuk memperoleh pengalaman langsung sehingga akan 

membuat peserta didik lebih aktif, lebih mengerti, lebih tertarik, lebih 
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berkesan, dan lebih memacu peserta didik untuk mempelajari lebih lanjut 

(Sugiyanto, 2012: 55) 

Menurut Syamsudin (2016:2) dalam pembelajaran IPA menekankan 

pada pemberian pengalaman langsung untuk megembangkan kompetensi 

agar peserta didik mampu memahami dan menjelajahi alam sekitar secara 

ilmiah. Pembelajaran IPA juga dapat dikatakan mendasarkan diri pada fakta 

dan fenomena di lapangan yang dapat diamati dan dipelajari oleh peserta 

didik, namun yang terjadi di lapangan tidaklah demikian dalam 

pembelajaran IPA peserta didik cenderung menghapalkan konsep, teori, dan 

hukum.  

Sari (2016: 2) menambahkan pembelajaran IPA di sekolah masih 

bersifat teacher center. Hal ini berarti guru masih menekankan pada peran 

sebagai penyampai materi pelajaran sehingga perlu dikembangkan model 

pembelajaran IPA yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam 

kegiatan pembelajaran untuk menemukan atau menerapkan sendiri ide-

idenya. Guru hanya memberi tangga yang membantu peserta didik untuk 

mencapai tingkat pemahaman yang lebih tinggi, namun harus diupayakan 

agar peserta didik mampu menaiki tangga tersebut. Adapun tujuan 

pembelajaran IPA adalah meningkatkan efisiensi dan efektifitas 

pembelajaran, meningkatkan minat dan motivasi, dan beberapa kompetensi 

dasar dapat dicapai sekaligus (Trianto, 2011: 143-145). 

Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 1 Turi, proses 

pembelajaran IPA masih bersifat teacher center. Pada saat proses 
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pembelajaran siswa cenderung mendengarkan ceramah kemudian menyalin 

catatan yang diberikan guru. Sehingga masih banyak siswa yang kurang 

aktif untuk mencari pengetahuan sendiri. Guru kadang bertanya kepada 

peserta didik untuk memancing keaktifan siswa. 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 tahun 

2006 dan kurikulum 2013 mengisyaratkan bahwa isi mata pelajaran IPA 

pada tingkat SMP/MTs merupakan IPA terpadu. Pembelajaran terpadu 

dikemas dengan tema dan topik tentang suatu wacana yang dibahas dari 

berbagai sudut pandang atau disiplin keilmuan yang mudah dipahami dan 

dikenal peserta didik dan  suatu konsep atau tema tersebut dibahas dari 

berbagai aspek bidang kajian (Trianto, 2011:7). Berdasarkan hasil 

wawancara, Pembelajaran IPA terpadu yang berlangsung di SMP Negeri 1 

Turi belum dikemas secara terpadu. Pembelajaran IPA masih terpisah-pisah 

antara fisika, kimia, dan biologi.  

Sebagian besar yang dihadapi guru dalam pembelajaran IPA adalah 

sumber belajar. Sumber belajar yang beredar sudah terpadu akan tetapi 

materi yang disajikan masih terpisah-pisah. Pendayagunaan buku pelajaran 

yang merupakan sumber belajar utama bagi peserta didik juga harus 

ditingkatkan kualitasnya. Dengan dikeluarkannya Peraturan menteri 

Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tersebut maka bahan ajar yang 

merupakan sumber belajar peserta didik yang beredar harus memenuhi 

Standar Isi Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah.  
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Berdasarkan hasil angket peserta didik diperoleh hasil bahwa 100% 

peserta didik mempunyai LKS, 50% peserta didik memiliki buku paket, 

59,37% peserta didik meggunakan internet sebagai sumber belajar, dan 53, 

12% peserta didik menggunakan vidio pembelajaran sebagai sumber 

belajar. Hasil angket guru diperoleh hasil bahwa sumber belajar yang 

digunakan adalah buku teks pelajaran dan LKS. 

Pada pembelajaran IPA pendekatan pembelajaran yang sesuai 

dengan kurikulum 2013 salah satunya adalah pendekatan Sains-

Lingkungan-Teknologi-Masyarakat yang menentukan tema pembelajaran 

(Rahmah, 2017: 2). Rusman (2015: 140) mengatakan pembelajaran bertema 

dimaksudkan adalah memadukan beberapa bidang studi atau kajian IPA 

yaitu fisika, kimia, dan biologi dengan sebuah tema, tema yang digunakan 

diupayakkan dapat menumbuhkan sikap kreatif pada peserta didik. Tema 

yang diangkat berhubungan dengan kehidupan sehari-hari maupun masalah 

yang berhubungan dengan masyarakat. Tema yang dimaksudkan 

menggunakan tema berbasis Science, Environment, Technology, and 

Society (SETS) yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari 

dengan mengaplikasikan kajian teori yang telah diperoleh serta 

mempraktikannya. Dengan kata lain, peserta didik dibawa pada suasana 

yang dekat dengan kehidupan nyata peserta didik sehingga diharapkan 

peserta didik dapat mengembangkan pengetahuan yang telah mereka miliki 

untuk dapat menyelesaikan masalah-masalah yang diperkirakan akan 

timbul di sekitar kehidupannya.  
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Menurut Poedjiadi (2010: 84) pendekatan SETS dalam 

pembelajaran IPA yang dimaksudkan antara lain, pembelajaran yang 

mengacu kepada konsep-konsep yang ada di kurikulum dan masalah-

masalah yang dihadapi masyarakat sebagai dampak penerapan teknologi. 

Guru merancang suatu kegiatan sehingga peserta didik memperoleh 

kesempatan untuk menumbuhkan dan meningkatkan kepekaan dirinya agar 

peduli terhadap masalah pokok yang dihadapi masyarakat dan tetap 

mengacu juga pada konsep yang ada pada kurikulum. Peserta didik 

mendapat pengalaman aktif mencari informasi antara lain dengan terjun ke 

masyarakat untuk mencari data sebagai dasar membuat kesimpulan atau 

jawaban dari masalah pokok yang dihadapi masyarakat, sehingga nantinya 

dapat memberikan saran-saran berdasarkan temuan-temuan. (Depdikbud, 

2000:4) 

Berdasarkan hasil angket bahwa 68,75% peserta didik mengetahui 

keterkaitan IPA dengan teknologi, 40,62% peserta didik mengetahui 

keterkaitan IPA dengan masyarakat, dan 56,25% peserta didik mengetahui 

keterkaitan IPA dengan lingkungan. Sementara dari hasil angket guru 

diperoleh hasil bahwa guru lebih sering menggunakan metode direct 

instruction dan diskusi. Keterkaitan antara IPA dengan teknologi, 

masyarakat, dan lingkungan belum dibahas secara mendalam. 

Pembelajaran IPA Terpadu berbasis Sains Lingkungan Teknologi 

Masyarakat akan lebih mudah diterima peserta didik apabila ada sumber 

belajar, salah satunya modul. Modul merupakan bahan ajar cetak yang 
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dirancang untuk dapat dipahami dan dipelajari secara mandiri oleh peserta 

pembelajar (Depdiknas, 2008: 2) 

Berdasarkan data PPDB serta hasil peringkat UN tahun 2017, SMP 

Negeri 1 Turi merupakan sekolah dengan nilai masukan dan keluaran 

terbaik di kecamatan Turi. Sekolah yang memiliki nilai masukan dan 

keluaran terbaik merupakan indikator bahwa sekolah dapat menjadi sekolah 

percontohan (Zaenuddin, 2015:146). Sebagai sekolah percontohan SMP 

Negeri 1 Turi belum memaksimalkan dalam menghubungkan konsep IPA 

dengan kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil wawancara disebutkan 

bahwa pembelajaran IPA di SMP tersebut masih sedikit dalam 

menghubungkan materi dengan lingkungan teknologi dan masyarakat serta 

belum adanya pembelajaran yang dikaitkan dengan potensi lokal. Ditinjau 

dari lokasinya SMP Negeri 1 Turi berada di Turi Donokerto Turi. 

Kecamatan Turi sendiri memiliki keunggulan lokal berupa salak pondoh, 

sementara pada salak pondoh pemanfaatannya masih belum optimal, yakni 

masih dimanfaatkan buahnya, sedangkan masih terdapat bagian dari salak 

yang bisa dimanfaatkan misalnya kulit salak pondoh. Limbah salak pondoh 

tersebut masih belum dimanfaatkan, sehingga dibiarkan menjadi sampah 

oleh masyarakat. Hal ini bisa menjadi sumber belajar bagi peserta didik 

yakni dengan mengaitkan lingkungan sekitar ke dalam materi pembelajaran. 

Permasalahan tersebut relevan dengan materi IPA kelas VII mengenai 

materi macam-macam pencemaran lingkungan dan usaha mencegah 

pencemaran lingkungan. 
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Pengembangan Modul IPA berbasis SETS diangkat sebagai 

alternatif solusi permasalahan tersebut. Tema yang dipilih peneliti adalah 

bioarang kulit salak pondoh. Tema tersebut terpilih karena dalam proses 

pembuatan Bioarang berkaitan dengan kajian IPA yaitu fisika, kimia, dan 

biologi.  

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti akan mengangkat 

judul penelitian tentang Pengembangan Modul IPA berbasis SETS 

(Science, Environment, Technology, and Society) dengan tema “Bioarang 

Kulit Salak Pondoh” Untuk Peserta didik Kelas VII SMP Negeri 1 Turi.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang ada, maka 

permasalahan dalam penelitian dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Kurangnya pembelajaran IPA yang memperkenalkan lingkungan 

sekitar. 

2. Belum adanya bahan ajar IPA berbasis Science, Environment, 

Technology, and Society (SETS). 

C. Batasan Masalah  

Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada: pengembangan bahan 

ajar berbasis SETS dengan tipe keterpaduan webbed. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan sebelumnya maka 

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana menghasilkan modul IPA berbasis SETS (Science, 

Environment, Technology, and Society) dengan Tema “Bioarang Kulit 

Salak Pondoh” Untuk Peserta didik SMP/MTs Kelas VII ? 

2. Bagaimana kualitas modul IPA berbasis SETS (Science, Environment, 

Technology, and Society) dengan Tema “Bioarang Kulit Salak Pondoh” 

Untuk Peserta didik SMP/MTS Kelas VII menurut penilaian ahli materi, 

ahli media, dan guru IPA SMP/MTs?  

3. Bagaimana respon peserta didik dan keterlaksanaan terhadap modul IPA 

berbasis SETS (Science, Environment, Technology, and Society) dengan 

Tema “Bioarang Kulit Salak Pondoh?” 

E. Tujuan Penelitian 

1. Menghasilkan modul IPA Berbasis SETS (Science, Environment, 

Technology, and Society) dengan Tema “Bioarang Kulit Salak Pondoh” 

Untuk Peserta didik SMP/MTS Kelas VII sebagai bahan ajar. 

2. Mengetahui kualitas modul IPA berbasis SETS (Science, Environment, 

Technology, and Society) dengan Tema “Bioarang Kulit Salak Pondoh” 

Untuk Peserta didik SMP/MTS Kelas VII. 

3. Mengetahui respon peserta didik dan keterlaksanaan terhadap modul 

IPA berbasis SETS (Science, Environment, Technology, and Society) 

dengan Tema “Bioarang Limbah Salak  Pondoh.” 
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F.  Spesifikasi Produk dan Pembatasan Pengembangan 

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan adalah 

sebagai berikut: 

1. Modul IPA berbasis SETS (Science, Environment, Technology, and 

Society) dengan Tema “Bioarang Kulit Salak Pondoh.” 

2. Materi yang disajikan dikaitkan dengan masalah di sekitar kehidupan 

peserta didik yang sering dijumpai sehingga lebih mudah memahami 

materi tersebut.  

3. Modul IPA menggunakan pendekatan Science, Environment, 

Technology, and Society disusun sesuai dengan sub bagian yaitu: 

halaman awal modul, pendahuluan (kata pengantar, petujuk penggunaan 

modul, bagan keterpaduan, standar isi), uraian materi (mulai dari isu/ 

pendahuluan, pemahaman konsep, aplikasi konsep, pamantapan konsep, 

serta evaluasi ), terdapat rangkuman, soal evaluasi dan penutup 

(glosarium dan daftar pustaka). 

4. Penyusunan modul mengacu pada alur pembelajaran SETS. 

5. Tema yang dikembangkan pada modul ini adalah "Bioarang kulit Salak 

Pondoh" dengan menghubungkan konsep pada Kompetensi Dasar 3.4 

(memahami konsep suhu, pemuaian kalor, perpindahan kalor, dan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari), Kompetensi Dasar 3.5  

(memahami konsep energi, berbagai sumber energi, dan perubahan 

bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari) dengan Kompetensi Dasar 

3.8 (menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya 
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bagi ekosistem), serta Kompetensi Dasar 3.3 (memahami konsep 

campuran zat tunggal, sifat fisika dan kimia, perubahan fisika dan kimia 

dalam kehidupan sehari-hari). 

G. Manfaat Penelitian 

Hasil pengembangan modul pembelajaran IPA berbasis SETS 

dengan tema “Bioarang Kulit Salak Pondoh” diharapkan mampu 

memberikan manfaat bagi: 

1. Peserta didik 

a. Memberikan pengalaman baru bagi peserta didik sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar sesuai dengan kompetensi yang 

ditetapkan. 

b. Peserta didik dapat belajar sesuai waktu dan cara belajar yang 

dimiliki. 

c. Meningkatkan kemandirian belajar peserta didik.  

d. Menumbuhkan kreativitas peserta didik dalam menuangkan 

gagasan dalam pembelajaran sains yang dikaitkan dengan SETS 

dalam bentuk aplikasi. 

2. Guru 

a. Memberi inspirasi untuk lebih kreatif dan inovatif dalam 

pembelajaran IPA di SMP/ SMP. 

b.  Meningkatkan kekritisan guru dalam memilih masalah nyata 

dalam lingkungan sekitar terkait materi yang diajarkan.  
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3. Sekolah  

a. Menambah bahan ajar/modul yang berbasis SETS.  

b. Memberikan wawasan dalam kegiatan pembelajaran IPA secara 

terpadu. 

4. Peneliti 

a. Memberikan pengalaman dan keterampilan serta wawasan dalam 

pengembangan modul sebagai bahan ajar yang berkualitas baik.  

b. Sebagai acuan dalam pengembangan modul berikutnya.  

H. Keterbatasan Pengembangan 

Tahap pengembangan mengadaptasi model 4-D dengan dibatasi sampai 

tahap develop (3-D) pada uji coba luas.  

I. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran, maka diberikan beberapa definisi 

tentang istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini. 

1. Modul adalah sebuah bahan belajar bagi peserta didik yang disusun 

secara sistematis berdasarkan kurikulum tertentu dan dikemas dalam 

bentuk satuan pembelajaran terkecil dengan bahasa yang mudah 

dipahami oleh peserta didik sesuai tingkat pengetahuan serta dapat 

dipelajari oleh peserta didik secara perseorangan.  

2. SETS merupakan suatu pendekatan yang mengaitkan sains, lingkungan, 

teknologi, dan masyarakat secara terintegrasi untuk memecahkan suatu 

permasalahan/isu-isu dalam pembelajaran, diwijudkan dalam bentuk 

pendekatan atau materi pelajaran, dikembangkan untuk meningkatkan 
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literasi ilmiah individu agar mengerti bagaimana sains, lingkungan, 

teknologi, dan masyarakat berpengaruh satu sama lain serta 

meningkatkan kemampuan menggunakan pengetahuan dalam membuat 

keputusan.  

3. Modul IPA berbasis SETS merupakan bahan belajar IPA bagi peserta 

didik yang disusun secara sistematis mengaitkan sains, lingkungan, 

teknologi, dan masyarakat secara terintegrasi dikemas dalam bentuk 

satuan pembelajaran terkecil dengan bahasa yang mudah dipahami oleh 

peserta didik sesuai fungsi dan tujuan modul serta karakter komponen 

modul, dengan mengikuti langkah-langkah pembelajaran dari 

pendekatan SETS yaitu: pendahuluan dikemukakan isu-isu masalah, 

pembentukan/pengembangan konsep, aplikasi konsep dalam kehidupan, 

pemantapan konsep serta penilaian.  

4.  Bioarang adalah arang yang diperoleh dengan membakar tanpa udara 

(pirolisis) biomassa kering.  

 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Modul IPA berbasis Science, Environment, Technology, and Society 

(SETS) dihasilkan berdasarkan analisis kebutuhan peserta didik, yang 

meliputi analisis karakteristik peserta didik dan analisis materi. Analisis 

kebutuhan ditindaklanjuti dengan pemilihan bahan ajar berupa modul 

IPA. Selanjutnya mendesain awal modul dan melakukan validasi, 

penilaian, uji coba, dan uji keterlaksanaan sehingga dihasilkan modul 

IPA yang layak digunakan dalam pembelajaran di sekolah.  

2. Kualitas modul IPA berbasis Science, Environment, Technology, and 

Society (SETS) dinilai sangat baik (SB) oleh ahli materi, ahli media, dan 

guru IPA dengan perolehan rerata skor (�̅�) 3,63; 3,83; dan 3,97. 

3. Respon peserta didik terhadap modul IPA berbasis Science, 

Environment, Technology, and Society (SETS) pada uji coba terbatas 

dan uji coba luas memiliki kriteria setuju (S) dengan perolehan rerata 

skor (�̅�) adalah 0,99 dan 0,95. Keterlaksanaan modul IPA pada uji coba 

luas menunjukan bahwa masih terdapat peserta didik yang kebingungan 

pada materi konversi suhu. Sementara untuk keterlaksanaan yang lain 

sudah berjalan dengan baik. 

 

 



B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian pengembangan ini memiliki keterbatasan, yaitu belum dapat 

diselesaikan hingga tahapan desseminate atau penyebarluasan dengan skala 

responden yang lebih banyak dan pengujian efektivitas. 

C. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Produk 

1. Saran Pemanfaatan 

 Peneliti mengharapkan hasil penelitian berupa modul IPA berbasis 

Science Environment Technology and Society (SETS) ini dapat 

digunakan oleh peserta didik sebagai sumber belajar mandiri. 

2. Pengembangan Produk 

Pada penelitian pengembangan ini peneliti hanya sampai prosedur 

pengembangan developmental testing (uji pengembangan) sehingga 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut sampai pada tahap Desemination 

(penyebaran) agar produk yang dihasilkan sempurna. 
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LAMPIRAN 1 

Lampiran 1.a Identitas Validator 

Lampiran 1.b Lembar Validasi Ahli Materi, Ahli Media, dan Ahli Instrumen 

Lampiran 1.c Identitas Penilai 

Lampiran 1.d Lembar Penilaian Ahli Materi, Ahli Media, dan Guru IPA 

Lampiran 1.e Identitas Responden 

Lampiran 1.f Lembar Respon Peserta Didik 

Lampiran 1.g Lembar Observasi Keterlaksanaan 
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Lampiran 1.a Identitas Validator 

A. Validator Produk Ahli Materi 

Nama  Drs. Aris Munandar, M.Pd. 

Instansi UST 

Alamat Instansi - 

Bidang Keahlian Fisika 

 

Nama  Norma Sidik R, M.Sc. 

Instansi UIN Sunan Kalijaga 

Alamat Instansi Jalan Marsda Adisucipto No. 1 

Bidang Keahlian Fisika 

 

Nama  Riza Nur Cahyaningtyas, M.Pd. 

Instansi - 

Alamat Instansi - 

Bidang Keahlian IPA 

 

B. Validator Ahli Media 

Nama  Widya Tri Utomo, M.Pd. 

Instansi Universitas Maarif NU Kebumen 

Alamat Instansi Jalan Kusuma Kebumen 

Bidang Keahlian Bahasa 

 

Nama  Sudarlin 

Instansi UIN Sunan Kalijaga 

Alamat Instansi Jalan Masrda Adisucipto No. 1  

Bidang Keahlian Media  

 

Nama  Drs. Aris Munandar, M.Pd. 

Instansi UST 

Alamat Instansi - 

Bidang Keahlian Media 

 

C. Validasi Instrumen 

Nama  Annisa Firanti, M.Pd.Si 

Instansi UIN Sunan Kalijaga 

Alamat Instansi Jalan Marsda Adisucipto No. 1 

Bidang Keahlian Instrumen 

 

Nama  Nurul Arfinanti, M.Pd.Si. 

Instansi UIN Sunan Kalijaga  

Alamat Instansi Jalan MArsda Adisucipto 

Bidang Keahlian Instrumen 



117 
 

Lampiran 1.b Lembar Validasi Ahli Materi, Ahli Media, dan Ahli Instrumen 

 

A. Lembar Validasi Ahli Materi 
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B. Lembar Validasi Ahli Media 
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C. Lembar Validasi Ahli Isntrumen 
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1.c Identitas Penilai 

 

1. Penilai Ahli Materi 

Nama Idham Syah Alam, M.Sc. 

Instansi UGM 

Bidang Keahlian Fisika 

 

Nama Fayakun Muchlis, M.Pd. 

Instansi UIN 

Bidang Keahlian Fisika 

 

2. Penilai Ahli Media 

Nama Afrig Aminuddin, S.Kom, M.Eng 

Instansi Universitas Amikom 

Bidang Keahlian Desain Grafis 

 

Nama Majid Rahardi, S.Kom, M.Eng 

Instansi Universitas Amikom 

Bidang Keahlian Desain Grafis 

 

3. Penilai Guru IPA  

Nama Anik Marwati, M.Pd 

Instansi SMP Negeri 1 Turi 

Bidang Keahlian IPA 
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1.d Lembar Penilaian Ahli Materi, Ahli Media, dan Guru IPA 

1. Penilaian Ahli Materi 
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2. Penilai Ahli Media 
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3. Penilaian Guru IPA 
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1.e Identitas Responden 

1. Uji Coba Terbatas 

Respon Peserta Didik Pada Uji Coba Terbatas 

No. Nama  

1 Ulinnuha Zulfa 

2 Rifka Fazira K 

3 Syaharani Nazwa Arimbi 

4 Aditya Nur Rehan 

5 Nur Alviansyah H 

6 Muhammad Abid Assafiq 

 2. Uji Coba Luas 

Respon Peserta Didik Pada Uji Coba Luas 

1 Abi Zar Hibban 

2 Agung Trianto 

3 Ahimsa Nugrohawan 

4 Ali Akbar Okky R 

5 Alianto Darendra Yogiawan 

6 Aprilia Dwi 

7 Bagas Aji P 

8 Dita Lutfiana 

9 Erin Rahmawati 

10 Erlista Nafa A 

11 Fanisa Lhoirina A 

12 Fiqih Riyandi 

13 Fravangastha H G 

14 Hana Putri Nurlaila 

15 Ihsan Nur Hidayat 

16 Ivanna Vanny Ap 

17 Kharedra Keysa PD 

18 Malika Putri Bintang 

19 Miftahul Wahyning R 

20 Naufal Wahyu E 

21 Ridho Maulana 

22 Rinto Hatmoko 

23 Riyan Setya B 

24 Satrio Gading Mukti 

25 Wonodya Proboning WH 

26 Zainurrohman 
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1.f Lembar Respon Peserta Didik 

1. Lembar Respon Pada Uji Coba Terbatas 
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2. Lembar Respon Peserta Didik Pada Uji Coba Luas 
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1.g Lembar Observasi Keterlaksanaan 
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LAMPIRAN II 

 

Lampiran 2.a Analisis Hasil Kualitas Modul 

Lampiran 2.b Analisis Respon Peserta Didik 

Lampiran 2.a Analisis Hasil Kualitas Modul 
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A. Ahli Materi  

1. Rekap Hasil Penilaian  

No. Aspek 

Nomor 

Pernya

taan 

Penilai ΣSkor 

Rerata 

skor 
Kriteria 

1 2 

Tiap 

Pernya

taan 

Tiap 

Aspek 

1 Kelangkapan 

Kurikulum 

1 3 3 6 
14 3.5 Sangat Baik 

2 2 4 4 8 

3 

Kesesuaian 

materi 

1 3 3 6 

45 3.75 Sangat Baik 

4 2 4 3 7 

5 3 4 4 8 

6 4 4 4 8 

7 5 4 4 8 

8 6 4 4 8 

9 

SETS 

1 4 4 8 

35 3.5 Sangat Baik 

10 2 3 3 6 

11 3 3 4 7 

12 4 4 4 8 

13 5 3 3 6 

14 Keterpaduan 

tema modul 

1 4 3 7 
14 3.5 Sangat Baik 

15 2 3 4 7 

16 

Evaluasi 

1 4 4 8 

23 3.83 Sangat Baik 17 2 4 4 8 

18 3 4 3 7 

Keseluruhan: 66 65 131 131 3.63 Sangat Baik 

 

2. Kriteria Penilaian 

 

                        Kriteria Penialian Produk 

No Rerata Skor ( X ) Kategori  

1 3,25 < X  ≤ 4,00 Sangat Baik (SB) 

2 2,50 < X  ≤ 3,25 Baik (B) 

3 1,75 < X  ≤ 2,50 Tidak Baik (TB) 

4 1,00 < X  ≤ 1,75 Sangat Tidak Baik (STB) 
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3. Perhitungan  

No Perhitungan 

Aspek 

Keseluruhan 
Kelengkapan 

kurikulum 

Kesesuaian 

materi 
STML Keterpaduan Evaluasi 

1 
Jumlah 

Responden 
2 2 2 2 2 2 

2 
Jumlah 

Pernyataan 
18 2 6 5 2 3 

3 
Skor 

Maksimal 
144 16 48 40 16 24 

4 
Skor yang 

Diperoleh 
131 14 45 35 14 23 

5 
Skor Rata-

Rata 
3.6388889 3.5 3.75 3.5 3.5 3.833333 

6 Kriteria 
Sangat Baik 

(SB) 

Sangat Baik 

(SB) 

Sangat 

Baik (SB) 

Sangat 

Baik (SB) 

Sangat Baik 

(SB) 

Sangat 

Baik 

(SB) 
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B. Ahli Media 

1. Rekap Hasil Penilaian 

No Aspek 

Nomor 

Pernya

taan 

Penilai ΣSkor 

Rerata 

skor 
1 2 

Tiap 

Aspek 

Tiap 

Pernya

taan 

1 

Bahasa 

dan 

Gambar 

1 4 4 8 

93 3.875 

2 4 4 8 

3 4 4 8 

4 3 3 6 

5 4 4 8 

6 4 4 8 

7 4 4 8 

8 4 4 8 

9 4 3 7 

10 4 4 8 

11 4 4 8 

12 4 4 8 

2 Kegrafikan 

1 4 4 8 

45 3.75 

2 4 4 8 

3 4 4 8 

4 4 4 8 

5 3 4 7 

6 3 3 6 

Keseluruhan: 69 69 138 138 3.83 

 

2. Kritria Penilaian 

                      

                              Kriteria Penialian Produk 

No Rerata Skor ( X ) Kategori  

1 3,25 < X  ≤ 4,00 Sangat Baik (SB) 

2 2,50 < X  ≤ 3,25 Baik (B) 

3 1,75 < X  ≤ 2,50 Tidak Baik (TB) 

4 1,00 < X  ≤ 1,75 Sangat Tidak Baik (STB) 
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3. Perhitungan  

Perhitungan Hasil Penilaian 

No. Perhitungan 

Aspek 

Keseluruhan 

Bahasa 

dan 

Gambar 

Kegrafikan 

1 
Jumlah 

Responden 
2 2 2 

2 
Jumlah 

Pernyataan 
18 12 6 

3 Skor Maksimal 144 96 48 

4 
Skor yang 

Diperoleh 
138 93 45 

5 Skor Rata-rata 3.833333333 3.875 3.75 

6 Kriteria 
Sangat Baik 

(SB) 

Sangat 

Baik 

(SB) 

Sangat 

Baik (SB) 
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C. Guru IPA 

1. Rekap Hasil Penilaian 

No. Aspek 
No. 

Pernyataan 
Nilai Jumlah 

Rerata 

skor 

1 Kesesuaian 

kurikulum 

1 4 
8 4 

2 2 4 

3 

Kesesuaian 

Materi 

1 3 

23 3.83 

4 2 4 

5 3 4 

6 4 4 

7 5 4 

8 6 4 

9 

SETS 

1 4 

20 4 

10 2 4 

11 3 4 

12 4 4 

13 5 4 

14 Keterpaduan 

Tema Modul 

1 4 
8 4 

15 2 4 

16 

Evaluasi 

1 4 

12 4 17 2 4 

18 3 4 

19 

Gambar dan 

Bahasa 

1 4 

48 4 

20 2 4 

21 3 4 

22 4 4 

23 5 4 

24 6 4 

25 7 4 

26 8 4 

27 9 4 

28 10 4 

29 11 4 

30 12 4 

31 

Kegrafikan 

1 4 

24 4 

32 2 4 

33 3 4 

34 4 4 

35 5 4 

36 6 4 

Keseluruhan: 143 3.97 
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2. Perhitungan  

No. Perhitungan 

Aspek 

Keseluruhan 
Kelengkapan 

Kurikulum 

Kesesuaian 

Materi 
STML Keterpaduan Evaluasi 

Gambar 

dan 

Bahasa 

Kegrafikan 

1 
Jumlah 

Responden 
1 1 1 1 1 1 1 1 

2 
Jumlah 

Pernyataan 
36 2 6 5 2 3 12 6 

3 
Skor 

Maksimal 
144 8 24 20 8 12 48 24 

4 
Skor yang 

Diperoleh 
143 8 23 20 8 12 48 24 

5 
Skor Rata-

rata 
3.9722222 4 3.833333 4 4 4 4 4 

6 Kriteria 
Sangat Baik 

(SB) 

Sangat Baik 

(SB) 

Sangat 

Baik (SB) 

Sangat 

Baik 

(SB) 

Sangat Baik 

(SB) 

Sangat 

Baik 

(SB) 

Sangat 

Baik 

(SB) 

Sangat 

Baik (SB) 
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Lampiran 2.b Analisis Respon Peserta Didik 

A. Uji Coba Terbatas 

1. Rekap Hasil Respon 

Aspek 
Pernyataan Peserta Didik 

Jumlah 
(+/-) Nomor 1 2 3 4 5 6 

Penyajian 

(+) 1 1 1 1 1 1 1 6 

48 

(-) 10 1 1 1 1 1 1 6 

(+) 11 1 1 1 1 1 1 6 

(-) 14 1 1 1 1 1 1 6 

(+) 4 1 1 1 1 1 1 6 

(-) 6 1 1 1 1 1 1 6 

(+) 16 1 1 1 1 1 1 6 

(-) 20 1 1 1 1 1 1 6 

Isi 

(+) 22 1 1 1 1 1 1 6 

35 

(-) 12 1 1 1 1 1 1 6 

(+) 2 1 1 1 1 1 1 6 

(-) 9 1 1 1 0 1 1 5 

(+) 19 1 1 1 1 1 1 6 

(-) 21 1 1 1 1 1 1 6 

Bahasa  
(+) 13 1 1 1 1 1 1 6 

12 
(-) 5 1 1 1 1 1 1 6 

Motivasi 

(+) 7 1 1 1 1 1 1 6 

36 

(-) 15 1 1 1 1 1 1 6 

(+) 8 1 1 1 1 1 1 6 

(-) 17 1 1 1 1 1 1 6 

(+) 18 1 1 1 1 1 1 6 

(-) 3 1 1 1 1 1 1 6 

  131 131 

 

2. Kriteria Respon Peserta Didik 

  

 Kriteria Respon Peserta Didik 

No Skor Rata-Rata ( X ) Kategori  

1 0,50 < X  ≤ 1,00 Setuju (S) 

2 0,00 < X  ≤ 0,50 Tidak Setuju (TS) 
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3. Perhitungan  

No. Perhitungan Keseluruhan Penyajian Isi Bahasa Motivasi 

1 

Jumlah 

Responden 6 6 6 6 6 

2 

Jumlah 

Pernyataan 22 8 6 2 6 

3 

Skor 

Maksimal 132 48 36 12 36 

4 

Skor yang 

diperoleh 131 48 35 12 36 

5 

Skor Rata-

rata 0.9924242 1 0.972222 1 1 

6 Kriteria Setuju Setuju Setuju setuju setuju 

 

B. Uji Coba Luas 

  

1. Rekap Respon Peserta Di 
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2. Perhitungan  

 

Aspek 

Pernyataan Jumlah Skor 

Rata-

rata 

Kriteria 
(+/-) No. 

Tiap 

Pernyataan 

Tiap 

Aspek 

Penyajian 

(+) 1 26 

206 0.99 Setuju 

(-) 10 26 

(+) 11 26 

(-) 14 26 

(+) 4 26 

(-) 6 24 

(+) 16 26 

(-) 20 26 

Isi 

(+) 22 22 

151 0.96 Setuju 

(-) 12 26 

(+) 2 26 

(-) 9 25 

(+) 19 26 

(-) 21 26 

Bahasa  
(+) 13 26 

49 0.94 Setuju 
(-) 5 23 

Motivasi 

(+) 7 22 

142 0.91 Setuju 

(-) 15 26 

(+) 8 26 

(-) 17 26 

(+) 18 21 

(-) 3 21 

Keseluruhan 548 548 0.95 Setuju 
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LAMPIRAN III 

 

Lampiran 3.a Surat Izin Penelitian 

Lampiran 3.b Hasil Wawancara dan Observasi  

Lampiran 3.c Hasil Angket Analisa Kebutuhan Guru dan  Peserta Didik 

Lampiran 3.d Dokumentasi Foto  
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Lampiran 3.a Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3.b Hasil Wawancara 
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Hasil Observasi Pembelajaran 
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Hasil Analisis Angket Kebutuhan (untuk Guru) 
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Hasil Rengkapitulasi Analisa Kebutuhan (untuk Peserta Didik) 

No. Pernyataan Hasil Pengisian Angket 

1.  Saya memiliki buku paket IPA 16 peserta didik 

2.  Saya memiliki LKS IPA 32 peserta didik 

3.  Saya menggunakan internet sebagai 

sumber belajar 

19 peserta didik 

4.  Saya menggunakan vidio sebagai sumber 

belajar 

17 peserta didik 

5.  Saya kurang mengetahui keterkaitan IPA 

dengan teknologi 

22 peserta didik 

6.  Saya kurang mengetahui keterkaitan IPA 

dengan lingkungan 

18 peserta didik 

7.  Saya kurang mengetahui keterkaitan IPA 

dengan masyarakat 

13 peserta didik 
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Lampiran 3.d Foto Dokumentasi 
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Curriculum Vitae 

 

I. Data Pribadi 

Nama   : Lusi Nanda 

Tempat, Tanggal lahir : Sleman, 12 April 1994 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama   : Islam 

Alamat rumah : Sangurejo RT 003 RW 028 Wonokerto Turi 

Sleman 

Nomor HP  : 085643615354 

Email   : 13690039@student.uin-suka.ac.id 

 

II. Riwayat Pendidikan 

2000-2001 : TK ABA Keringan 

2001-2006 : SD Negeri 1 Turi 

2006-2009 : SMPN 1 Turi 

2009-2012  : SMAN 1 Pakem 

Sekarang : Pendidikan Fisika UIN Sunan Kalijaga 

 

III. Pengalaman Organisasi  

2007-2008 : Bendahara Osis SMP Negeri 1 Turi 

2009-2010 : Bendahara Rohis SMA Negeri 1 Pakem 

2012-2017 : Sekretaris Karang Taruna Sangurejo  

2017-Sekarang : Sekretaris Karang Taruna Padukahan Kring XIII 

Wonokerto 

2015-Sekarang : Ketua PIK-R Dusun Sangurejo Kring XIII Wonokerto 

Turi  

2014-2015 : Koordinator media dan jaringan study club Alat 

Peraga 
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IV. Prestasi 

2010  : Juara III LCC Lingkungan Hidup Tingkat Kabupaten 

Sleman 

2011  : Juara III CCA Korwil Utara Sleman 

2014-2015 : Emergency Response Unit PKPU Yogyakarta 

 

V. Pengalaman Kerja 

2012-2014 : Asisten Pembimbing Kumon 

2015-2017 :Asisten Fisika Dasar I dan II  

Demikian Curriculum Vitae ini Saya buat dengan sebenar-benarnya, 

semoga dapat digunakan sebagaimana mestinya. Terima kasih. 
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